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Abstract
This study aims to explore the impact of the Qurani method in teaching the Qur'an within correctional facilities, focusing on its effect on improving recitation skills and fostering religious character among inmates. The Qurani method, which employs a systematic and structured approach, helps participants gradually develop proficiency in reading the Qur'an. It consists of four stages: the introduction to Arabic letters, learning correct pronunciation with vowel marks, understanding tajwid rules, and practicing Qur'anic recitation with correct intonation. The method not only enhances technical skills in reading but also promotes spiritual and moral development, which are crucial for the rehabilitation of inmates. Despite its proven effectiveness, the implementation of this method faces challenges such as limited human resources, time constraints, and the varying motivation of inmates. Nevertheless, the Qurani method remains a promising tool for reintegrating inmates into society by improving their reading skills and instilling moral values.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh metode Qurani dalam mengajarkan Al-Qur'an di lembaga pemasyarakatan, dengan fokus pada peningkatan keterampilan membaca Al-Qur'an dan pembentukan karakter religius narapidana. Metode Qurani, yang menggunakan pendekatan sistematis dan terstruktur, membantu peserta didik mengembangkan keterampilan membaca Al-Qur'an secara bertahap. Metode ini terdiri dari empat tahap: pengenalan huruf hijaiyah, pembelajaran pengucapan dengan harakat, pemahaman tajwid, dan praktik membaca Al-Qur'an dengan intonasi yang benar. Metode ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis dalam membaca, tetapi juga mempromosikan perkembangan spiritual dan moral, yang sangat penting dalam rehabilitasi narapidana. Meskipun terbukti efektif, penerapan metode ini menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia, waktu, dan motivasi narapidana yang bervariasi. Namun, metode Qurani tetap menjadi alat yang menjanjikan untuk membantu narapidana reintegrasi ke dalam masyarakat dengan meningkatkan keterampilan membaca mereka dan menanamkan nilai-nilai moral.

Kata kunci :

Metode Qurani, pembacaan Al-Qur'an, karakter religius, narapidana, lembaga pemasyarakatan, rehabilitasi.

Pendahuluan

Pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting dalam proses rehabilitasi narapidana, karena tidak hanya berfokus pada pembelajaran ilmu pengetahuan, tetapi juga pada perbaikan perilaku moral dan spiritual. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam memperbaiki kehidupan narapidana, lembaga pemasyarakatan (Lapas) memiliki tugas yang berat. Tujuan utamanya bukan hanya untuk memberikan hukuman kepada pelaku kejahatan, tetapi juga untuk membantu mereka kembali ke masyarakat dengan perilaku yang lebih baik, lebih bertanggung jawab, dan lebih mampu berperan aktif dalam kehidupan sosial.

Di Indonesia, sistem pemasyarakatan mencakup dua aspek utama yang sangat penting, yakni pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian. Pembinaan kepribadian berfokus pada pengembangan sikap moral yang positif, sementara pembinaan kemandirian bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis kepada narapidana agar mampu mandiri setelah keluar dari penjara (Ramadhan et al., 2021). Dalam konteks ini, pendidikan agama, terutama melalui pembelajaran Al-Qur'an, memiliki peran sentral dalam pembinaan kepribadian, di mana poin pentingnya adalah mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual yang diharapkan dapat mendorong narapidana untuk memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kesadaran sosial (Latif, 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa pembinaan tidak hanya mengutamakan keterampilan teknis tetapi juga mengandung dimensi moral, yang dapat diperoleh melalui pendidikan agama yang efektif (Khamdan et al., 2024). Proses ini bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya mandiri tetapi juga sadar akan tanggung jawab sosial mereka dalam masyarakat (Ramadhan et al., 2021). Namun, dalam praktiknya, implementasi pendidikan agama di lembaga pemasyarakatan sering menemui berbagai tantangan signifikan. Beberapa hambatan tersebut termasuk kurangnya sumber daya manusia yang terlatih, keterbatasan waktu, serta fasilitas yang tidak memadai untuk mendukung program pendidikan (Latif, 2021; Khamdan et al., 2024). 

Selain itu, ada keraguan mengenai efektivitas program ini dalam mengubah perilaku narapidana, yang memerlukan metode pembelajaran yang lebih sistematis dan inovatif (Maulana & Subroto, 2021). Penelitian juga menunjukkan bahwa untuk meningkatkan hasil dari program pembinaan agama ini, perlu dilakukan evaluasi dan revisi yang mendalam terkait kurikulum serta metode penyampaian materi (Khamdan et al., 2024). Dengan demikian, penerapan pendidikan agama yang lebih efisien dan efektif dapat memberikan kontribusi positif terhadap proses rehabilitasi narapidana, sehingga mereka mampu berintegrasi kembali ke dalam masyarakat (Ramadhan et al., 2021).

Metode Qurani merupakan salah satu metode yang dirancang khusus untuk mengajarkan pembelajaran Al-Qur'an secara sistematis dan terstruktur, dengan tujuan membantu peserta didik memahami dan membaca Al-Qur'an dengan benar. Metode ini telah terbukti efektif dalam memfasilitasi pembelajaran Al-Qur'an pada berbagai kalangan, termasuk di lembaga pemasyarakatan. Dalam konteks ini, metode Qurani menjadi alternatif yang sangat relevan untuk diterapkan pada narapidana di Lapas, karena pendekatannya yang tidak hanya fokus pada aspek teknis membaca Al-Qur'an, tetapi juga mengedepankan pembentukan karakter religius yang dapat memberikan dampak positif pada perubahan perilaku narapidana.

Metode Qurani dalam pembelajaran Al-Qur'an melibatkan empat tahapan utama yang dirancang untuk membantu peserta didik menguasai keterampilan membaca dengan baik. Tahap pertama adalah pengenalan huruf hijaiyah, yang fokus pada bentuk dan cara pengucapan huruf-huruf dalam Al-Qur'an. Selanjutnya, tahap kedua melibatkan pembelajaran pengucapan huruf dengan harakat, yang bertujuan agar peserta didik mampu mengucapkan setiap huruf secara jelas dan benar (Fauji et al., 2020; , Latifah & Amirudin, 2024). Pada tahap ketiga, pemahaman tajwid merupakan bagian krusial dalam membaca Al-Qur'an; kaidah tajwid memastikan pembacaan dilakukan sesuai dengan norma yang ada, sehingga memperbaiki makna dan intonasi (Sa’dijah, 2021; , Lukya et al., 2023). Tahap terakhir adalah praktik membaca Al-Qur'an secara tartil, yang mencakup pengaturan lafal, intonasi, dan jeda, membuat pembacaan lebih bermakna dan sesuai kaidah (Nasirudin et al., 2024). Untuk mendukung pembelajaran ini, alat bantu seperti kartu ta'lim dan modul yang disesuaikan dengan tingkat kebutuhan peserta didik di Lapas sangat diperlukan, meningkatkan efektivitas metode (Khamid et al., 2020).

Keunggulan dari metode Qurani terletak pada pendekatannya yang terstruktur dan mudah diikuti, cocok bagi narapidana yang mungkin menghadapi hambatan dalam pemahaman dan pengalaman membaca Al-Qur'an. Penelitian menunjukkan bahwa metode ini dapat membantu peserta didik belajar membaca secara bertahap, memberikan kesadaran akan pentingnya kejelasan dan ketepatan dalam pengucapan (Hariandi, 2019; Muhammad, 2019). Selain itu, pembelajaran tidak hanya berfokus pada teknik membaca tetapi juga mengeksplorasi nilai-nilai praktis dan spiritual di balik pengajaran Al-Qur'an, yang mempromosikan perubahan positif dalam perilaku peserta didik (Fitriani & Hayati, 2020; Anwar & Hafiyana, 2018). 

Dalam konteks ini, metode Qurani menjadi alat penting dalam pembinaan narapidana, berkontribusi pada pengembangan karakter dan moral mereka di tengah tantangan yang mereka hadapi (Thoifah et al., 2021). Pembelajaran Al-Qur'an bukan hanya tentang membaca ayat-ayatnya secara fasih, tetapi juga mengandung tujuan yang lebih dalam, yaitu untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks narapidana, peningkatan keterampilan membaca Al-Qur'an dapat menjadi langkah penting dalam perubahan diri mereka. Hal ini dikarenakan pembelajaran Al-Qur'an tidak hanya mengajarkan bacaan, tetapi juga memperkenalkan narapidana pada prinsip-prinsip hidup yang lebih baik, seperti kejujuran, kesabaran, dan kasih sayang.

Metode Qurani menyediakan kesempatan bagi narapidana untuk mempelajari Al-Qur'an secara terstruktur dan sistematis, memungkinkan mereka 

mengembangkan keterampilan membaca yang memiliki dampak signifikan bagi kesejahteraan mereka. Keterampilan membaca Al-Qur'an dengan metode ini dapat meningkatkan rasa kedamaian, kontrol diri, dan kesadaran spiritual (Rosyanti et al. 2022; Nur’aini & Hamzah, 2023). Selain itu, dengan mempelajari Al-Qur'an, narapidana memperoleh pedoman hidup yang lebih jelas, berkontribusi terhadap peningkatan rasa harga diri dan harapan untuk masa depan yang lebih baik (Dewi et al., 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca Al-Qur'an berhubungan erat dengan perkembangan kecerdasan emosional, di mana interaksi dengan teks-teks Al-Qur'an membantu individu merefleksikan diri dan memperbaiki hubungan sosial mereka (Julianto et al., 2024). Melalui pembelajaran ini, narapidana tidak hanya memperoleh keterampilan membaca, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral yang terkandung dalam Al-Qur'an, yang memiliki potensi untuk merubah pola pikir mereka menjadi lebih positif (Dewi et al., 2020). Penerapan metode Qurani di kalangan narapidana menyediakan ruang bagi mereka untuk merasakan perubahan mendalam. Banyak studi menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca tetapi juga memperbaiki sikap religius yang lebih baik di kalangan peserta didik (Fadhli, 2024; Zain & Nasrulloh, 2024). 

Selain itu, pembelajaran tersebut menjadi bagian penting dalam rehabilitasi, memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan karakter melalui nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur'an (Khaerul et al., 2022). Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan membaca tidak hanya terfokus pada kemampuan teknis, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang lebih baik dalam diri narapidana, mengarah pada peningkatan kualitas hidup mereka setelah masa tahanan (Julianto et al., 2024). Dengan demikian, metode Qurani berfungsi tidak hanya sebagai metode pembelajaran, tetapi sebagai sarana transformasi diri bagi narapidana.

Pembentukan karakter religius di kalangan narapidana memainkan peran penting dalam proses rehabilitasi mereka, menciptakan landasan bagi perubahan positif dalam sikap dan perilaku baik selama masa penahanan maupun setelahnya. Pendidikan agama, khususnya melalui pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Qurani, berkontribusi secara signifikan dalam pengembangan karakter religius tersebut. Dalam konteks ini, pembelajaran Al-Qur'an tidak hanya berfokus pada teknik membaca, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai keislaman seperti kedamaian, tanggung jawab, dan kepedulian (Puspitasari et al. 2022; Nasucha & Rina, 2021). 

Narapidana yang terlibat dalam aktivitas pembelajaran ini diharapkan dapat memperkuat hubungan spiritual mereka dengan Tuhan, yang cenderung mengurangi perasaan putus asa, kecemasan, dan depresi (Mustofa et al., 2023). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran agama dapat memberikan makna hidup yang lebih mendalam bagi narapidana, meningkatkan harga diri mereka dan harapan untuk masa depan yang lebih baik (Elmontadzery et al., 2024). Disamping itu, pembelajaran Al-Qur'an di Lapas membantu narapidana dalam memperbaiki pola pikir dan interaksi sosial, yang secara positif memengaruhi hubungan mereka dengan sesama 

narapidana serta masyarakat luas setelah dibebaskan. 

Proses ini memfasilitasi pembentukan karakter yang lebih baik, penting bagi keberhasilan rehabilitasi dan reintegrasi ke dalam masyarakat (Elmontadzery et al., 2024). Narapidana yang melalui program ini sering kali melaporkan perubahan yang menunjukkan peningkatan dalam perilaku sosial dan kesadaran spiritual (Ambarwati et al., 2023). Dengan fokus pada pengembangan karakter religius melalui pendidikan agama, narapidana dilengkapi dengan alat dan panduan untuk menghadapi tantangan hidup yang lebih besar setelah masa hukuman mereka selesai, serta menunjukkan potensi untuk kontribusi positif dalam masyarakat (Apiyani, 2022).

Meskipun banyak penelitian mengakui pentingnya pembelajaran agama di lembaga pemasyarakatan, pelaksanaannya sering kali terhambat oleh berbagai tantangan. Kekurangan fasilitas yang memadai, keterbatasan waktu, dan kekurangan pengajar terlatih merupakan beberapa masalah utama dalam menerapkan pendidikan agama secara efektif (P & Subroto 2022; Indria & Umar, 2022). Terdapat kebutuhan mendesak untuk metode yang sistematis dan mudah dipahami, seperti metode Qurani, sebagai alternatif untuk mengatasi kendala ini. Metode Qurani menawarkan sebuah struktur yang membolehkan pembelajaran Al-Qur'an dilakukan dengan cara yang lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan narapidana, sehingga mereka dapat mendapatkan manfaat maksimal dari program pembelajaran (Wafi & Subaidi, 2022; Riansyah & Subroto, 2023). 

Dengan dukungan dari pengajar berkompeten dan fasilitas yang memadai, metode ini memiliki potensi untuk diterapkan lebih luas di berbagai lembaga pemasyarakatan (Rohimah, 2023). Implementasi yang lebih luas dari metode Qurani diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembinaan di lembaga pemasyarakatan dan memberikan narapidana kesempatan untuk mencapai perubahan positif. Ini tidak hanya terkait dengan keterampilan membaca Al-Qur'an, tetapi juga dalam pembentukan karakter religius mereka (Hakim & Subroto, 2023). 

Program yang terstruktur dengan baik mampu menghasilkan dampak signifikan, termasuk meningkatkan disiplin, pengetahuan, dan keterampilan sosial narapidana, serta menyiapkan mereka untuk reintegrasi ke dalam masyarakat setelah masa hukuman (Sopian et al., 2022). Penelitian telah menunjukkan bahwa pendidikan yang baik di dalam sistem pemasyarakatan bukan hanya investasi dalam individu, tetapi juga untuk kesejahteraan sosial secara keseluruhan, memperkuat nilai-nilai agama dan moralitas dalam kurikulum. Dengan demikian, pembelajaran Al-Qur'an melalui metode Qurani berperan penting dalam mempersiapkan narapidana untuk masa depan yang lebih baik dan produktif.
Tinjauan Pustaka

Pendidikan agama, terutama melalui pembelajaran Al-Qur'an, berperan besar dalam proses pembinaan narapidana di lembaga pemasyarakatan. Tujuan utama pendidikan agama tidak hanya untuk memperdalam pengetahuan mengenai agama, tetapi juga membentuk karakter serta memperbaiki moral (P et al., 2023; Wibowo & Hidayat, 2022). Pendekatan pendidikan yang efektif sangat diperlukan agar narapidana dapat menghadapi masalah kejiwaan dan sosial, meskipun terdapat berbagai 

keterbatasan di lembaga pemasyarakatan (Sholihah et al., 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an memiliki dampak positif terhadap pengembangan spiritual, penurunan perilaku buruk, serta kekerasan dalam penjara (Ranam et al., 2021). Selain itu, pembelajaran Al-Qur'an dapat mengurangi perasaan terisolasi dan stres di kalangan narapidana serta meningkatkan kesadaran sosial dan emosional mereka (Kosasih et al., 2023; Halima et al., 2023).

Namun, tantangan dalam penerapan pendidikan agama masih ada. Kurangnya pengajar yang berkualitas, keterbatasan waktu, serta infrastruktur yang tidak memadai menjadi beberapa masalah utama dalam implementasi pendidikan Al-Qur'an (Kusdani, 2022; Hafidzh & R.F., 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan metode yang lebih efektif dan mudah diterapkan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini (Astuti et al., 2024). Dengan dukungan tenaga pengajar yang kompeten dan fasilitas yang sesuai, metode ini memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran Al-Qur'an, serta menawarkan narapidana kesempatan untuk meraih perubahan positif dalam diri mereka. Dalam konteks ini, pemanfaatan pendidikan agama melalui pembelajaran Al-Qur'an di lembaga pemasyarakatan tidak hanya bermanfaat bagi narapidana secara individu, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan dalam menciptakan warga negara yang lebih baik setelah menjalani masa tahanan (P et al., 2023; Hariandi et al., 2023).

Metode Qurani merupakan pendekatan untuk pembelajaran Al-Qur'an secara sistematis dan terstruktur, bertujuan memperkuat pemahaman dan keterampilan membaca dengan tartil dan tajwid Amrindono (2022). Metode ini mengintegrasikan teori pembelajaran yang relevan dengan prinsip pengajaran Al-Qur'an yang efektif, menawarkan beberapa keunggulan dibandingkan dengan metode tradisional. Salah satu keunggulan utama adalah struktur pelajaran yang memungkinkan siswa belajar secara bertahap, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah, pengucapan huruf dengan harakat, hingga praktik membaca dengan tajwid dan tartil (Notiah & Kinesti, 2024). Dalam konteks ini, penelitian oleh Anggraini menunjukkan bahwa metode Qurani berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an dalam waktu yang relatif singkat, dan memfasilitasi peserta didik memahami makna dari setiap ayat yang dibaca dengan lebih baik (Anggraini, 2023).

Melalui metode Qurani, peserta didik, termasuk narapidana, mampu menguasai bacaan Al-Qur'an meskipun tidak memiliki latar belakang pendidikan agama yang kuat sebelumnya. Pembelajaran dengan pendekatan sistematis ini meningkatkan nilai-nilai keislaman dan kemampuan membaca secara signifikan (Azim et al., 2020). Penelitian mengenai pelaksanaan berbagai metode, seperti metode Iqro’ dan Tilawati, juga menunjukkan kemampuan mereka untuk meningkatkan penguasaan tajwid dan keterampilan membaca di kalangan siswa (Nurhayah & Muhajir, 2020; Syahrir, 2022). Dengan berbagai pendekatan dalam metode Qurani, diharapkan pengajaran Al-Qur'an dapat diterima secara luas dan membuahkan hasil baik dalam membentuk karakter dan perilaku religius para peserta didik (Nopianti & Khambali, 2022)

Pembentukan karakter religius menjadi salah satu tujuan utama dalam pembelajaran Al-Qur'an di lembaga pemasyarakatan. Karakter religius ini mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan empati, yang sangat penting bagi proses rehabilitasi narapidana. Pembelajaran Al-Qur'an, terutama dalam konteks ini, tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga memperkenalkan narapidana kepada nilai-nilai moral dan etika yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Pembelajaran agama yang mendalam membantu individu memahami dan menerima diri mereka dengan lebih baik, serta membangun rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar Jannah (2019). Penelitian menunjukkan bahwa narapidana yang terlibat dalam program pembelajaran Al-Qur'an cenderung menunjukkan sikap yang lebih sabar, rendah hati, dan empatik di antara sesama mereka (Anugra et al., 2023). Melalui pembelajaran ini, narapidana tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga mengalami transformasi dalam sikap dan perilaku mereka (Suseno et al., 2023).

Lebih jauh, pembelajaran Al-Qur'an di lembaga pemasyarakatan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran religius yang lebih dalam, di mana hal ini berpotensi memperbaiki perilaku mereka dan memotivasi perubahan diri yang lebih baik. Karakter religius yang terbentuk melalui pembelajaran dapat mendorong narapidana untuk lebih bertanggung jawab, serta memberikan mereka harapan dan tujuan yang lebih jelas dalam hidup (Yunus, 2020). Proses internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an melalui metode yang tepat memungkinkan narapidana untuk belajar tidak hanya makna teks, tetapi juga mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini membantu mereka menghadapi tantangan hidup setelah masa tahanan, sehingga dapat berkontribusi secara positif kepada masyarakat (Ariawan et al., 2022).

Meskipun metode Qurani menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an dan membentuk karakter religius narapidana, penerapannya di lembaga pemasyarakatan menghadapi beberapa tantangan signifikan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia, di mana jumlah pengajar terlatih dan kompeten dalam mengajarkan Al-Qur'an seringkali sangat minim. Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mengajar yang tidak memadai dapat menghambat efektivitas program pembelajaran Aslam et al. (2024). Selain itu, banyak narapidana yang tidak memiliki latar belakang pendidikan agama yang memadai, menciptakan kesulitan dalam proses belajar mengajar. Waktu yang terbatas juga menjadi kendala yang tidak dapat diabaikan. Kurangnya waktu bagi narapidana untuk mengikuti program pendidikan memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel dan efisien dari pengelola program agar pembelajaran dapat dilaksanakan dengan hasil yang optimal (Zulkarnaen et al., 2023).

Tingkat motivasi narapidana dalam mengikuti program pembelajaran Al-Qur'an bervariasi serta dapat mempengaruhi keberhasilan metode ini. Beberapa narapidana mungkin merasa tidak tertarik atau skeptis terhadap manfaat pembelajaran, sementara yang lainnya sangat antusias (Panitsides & Moussiou, 2019). Oleh karena itu, penting bagi pengelola program untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi narapidana agar tetap berkomitmen dalam proses belajar (Widyawati & Nurhayati, 2023). Ketersediaan materi yang relevan dan menarik juga dapat menggerakkan minat mereka untuk terlibat dalam program. Dengan mempertimbangkan tantangan-tantangan tersebut, pengembangan program pembelajaran Al-Qur'an yang efektif harus memperhatikan keterbatasan dalam sumber daya dan waktu serta memotivasi narapidana untuk berpartisipasi secara aktif.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk mengkaji pengaruh metode pembelajaran Qurani terhadap keterampilan membaca Al-Qur'an dan pembentukan karakter religius narapidana di lembaga pemasyarakatan. Dengan metode ini, peneliti bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis temuan-temuan dari berbagai penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang diteliti. Literature review dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas mengenai topik ini berdasarkan studi-studi yang sudah ada, serta menggali celah penelitian yang belum banyak dijelajahi.

Proses pengumpulan data dimulai dengan pencarian literatur melalui berbagai database akademik, seperti Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup: “metode Qurani dalam pendidikan agama”, “pembelajaran Al-Qur'an di lembaga pemasyarakatan”, dan “karakter religius narapidana”. Peneliti memilih artikel-artikel yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang memiliki relevansi langsung dengan pembelajaran Al-Qur'an di lembaga pemasyarakatan, serta fokus pada pembentukan karakter religius narapidana. Selain itu, hanya literatur yang terbit dalam lima hingga sepuluh tahun terakhir yang digunakan, kecuali jika literatur lebih lama memberikan kontribusi signifikan terhadap penelitian.

Setelah literatur yang relevan terkumpul, langkah berikutnya adalah penyaringan. Literatur yang tidak sesuai dengan kriteria atau tidak memenuhi standar akademik dihapus dari daftar. Literasi yang terpilih kemudian dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti pengaruh metode Qurani terhadap keterampilan membaca Al-Qur'an, dampak terhadap karakter religius narapidana, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya di lembaga pemasyarakatan.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik, di mana literatur-literatur yang terpilih dianalisis berdasarkan tema-tema utama yang muncul. Peneliti mengidentifikasi dan mengelompokkan temuan-temuan dari berbagai studi, misalnya, bagaimana metode Qurani memengaruhi kemampuan narapidana dalam membaca Al-Qur'an, serta bagaimana metode ini berkontribusi pada pembentukan karakter religius mereka. Selain itu, peneliti juga memperhatikan tantangan yang dihadapi dalam penerapan metode Qurani, seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan motivasi narapidana.

Melalui analisis ini, peneliti dapat menyintesis temuan-temuan yang ada untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang efektivitas metode Qurani di lembaga pemasyarakatan. Kesimpulan dari review ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan, pengelola lembaga pemasyarakatan, serta pendidik untuk mengembangkan program pembelajaran 

agama yang lebih efektif bagi narapidana. Penelitian ini juga menyarankan arah penelitian lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi lebih dalam tantangan-tantangan yang dihadapi dalam penerapan metode Qurani di berbagai lembaga pemasyarakatan.
Pembahasan
Pembelajaran Al-Qur'an di lembaga pemasyarakatan (Lapas) menjadi salah satu pendekatan penting dalam proses rehabilitasi narapidana. Selain berfungsi sebagai media untuk memperbaiki perilaku dan sikap narapidana, pendidikan agama, terutama pembelajaran Al-Qur'an, dianggap sebagai sarana untuk membangun kembali karakter religius dan spiritual mereka. Di banyak negara, termasuk Indonesia, Lapas seringkali berfungsi sebagai tempat untuk mengubah narapidana dari sisi moral dan sosial. Salah satu program yang dijalankan untuk mencapainya adalah pendidikan berbasis agama, termasuk di dalamnya adalah pembelajaran Al-Qur'an.

Namun, mengingat banyaknya tantangan yang dihadapi dalam sistem pemasyarakatan, terutama dalam hal keterbatasan sumber daya dan waktu, penting untuk memilih metode pembelajaran yang efektif. Dalam hal ini, metode Qurani menjadi salah satu pendekatan yang dianggap memiliki potensi besar untuk mencapai tujuan pembelajaran Al-Qur'an di lembaga pemasyarakatan. Dengan mengadaptasi metode Qurani, narapidana yang terlibat dalam pembelajaran dapat memperoleh keterampilan membaca Al-Qur'an yang benar, sekaligus memperbaiki karakter religius mereka.

Metode Qurani adalah pendekatan sistematis dan terstruktur dalam pembelajaran Al-Qur'an, yang membagi proses pembelajaran menjadi beberapa tahap untuk memfasilitasi pemahaman secara bertahap. Tahapan pertama, pengenalan huruf hijaiyah, sangat penting untuk peserta didik yang belum menguasai dasar-dasar membaca Al-Qur'an, agar mereka dapat mengenali dan mengucapkan huruf Arab dengan benar Agnur & Muhammad (2022). Setelah pengenalan huruf, tahap kedua melibatkan pengajaran pengucapan huruf dengan harakat (tanda baca), yang esensial untuk mencegah kesalahan dalam membaca. Selanjutnya, peserta didik diperkenalkan dengan tajwid, yang merupakan kaidah-kaidah dalam membaca Al-Qur'an, dan tahap terakhir adalah praktik membaca Al-Qur'an dengan tartil, di mana kejelasan dan kelancaran dalam membaca menjadi prioritas utama (Nesia et al., 2023). Kajian literatur menunjukkan bahwa metode Qurani memiliki keunggulan yang signifikan dibandingkan dengan metode tradisional lainnya, karena mampu mengorganisir pembelajaran secara sistematis, sehingga dapat diikuti oleh peserta didik dengan berbagai latar belakang pendidikan, termasuk narapidana (Fatihah, 2023).

Pentingnya metode ini juga diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an dalam waktu yang lebih singkat. Sebagai contoh, Dwi Rahayu (2018) menemukan bahwa penggunaan metode Qurani melahirkan pencapaian yang lebih baik daripada pendekatan pengajaran lain (Octofrezi, 2018). Penelitian lain menegaskan bahwa penggunaan metode struktural ini tidak hanya membantu peserta didik memahami teknik membaca, tetapi juga memperkuat nilai-nilai moral dan etika yang terdapat dalam setiap bacaan, penting untuk 

pengembangan karakter religius (Baharudin et al., 2024). Dengan membagi proses pembelajaran menjadi tahapan-tahapan ini, metode Qurani memberikan peluang bagi peserta didik untuk tidak hanya belajar membaca secara efektif tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai penting dari Al-Qur'an ke dalam kehidupan sehari-hari mereka (Fatihah, 2023).

Salah satu tujuan utama dari pembelajaran Al-Qur'an di lembaga pemasyarakatan adalah meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an. Analisis literatur menunjukkan bahwa metode Qurani memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an bagi narapidana. Beberapa studi menunjukkan bahwa narapidana yang mengikuti program pembelajaran menggunakan metode Qurani mengalami peningkatan signifikan dalam keterampilan membaca Al-Qur'an dengan benar dan sesuai kaidah tajwid Utami et al. (2024). Metode terstruktur ini memudahkan narapidana dalam proses belajar mengajar, memfasilitasi mereka untuk memahami dan menerapkan kaidah tajwid dengan efisien dan efektif. Sebagai contoh, penelitian tentang penerapan metode Tilawati telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an di kalangan peserta didik, yang juga relevan dengan konteks pembelajaran di lembaga pemasyarakatan (Alifiana, 2023).

Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa metode Qurani yang terorganisasi dapat membantu narapidana belajar dengan lebih efektif, berkontribusi pada proses pembelajaran mereka. Penerapan metode Qurani dapat membantu dalam pembentukan karakter religius narapidana dan mendukung tujuan rehabilitasi mereka untuk menjadi individu yang lebih baik. Banyak narapidana melaporkan peningkatan keterampilan membaca Al-Qur'an, serta peningkatan rasa percaya diri dan pemahaman terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Lestari, 2024). Peningkatan keterampilan membaca ini mungkin juga berpengaruh terhadap mereka dalam mengatasi tantangan emosional selama masa penahanan (Febriani & Yusuf, 2021). Penelitian oleh Bahri (2019) menunjukkan bahwa narapidana yang terlibat dalam pembelajaran Al-Qur'an mengalami peningkatan karakter seperti kesabaran dan kemampuan mengendalikan emosi, yang penting untuk proses rehabilitasi (Lestari, 2024).

Lebih jauh, ketekunan dan keberlangsungan penerapan metode Qurani berperan penting dalam membangun karakter religius di kalangan narapidana. Metode ini tidak hanya berfokus pada teknik membaca Al-Qur'an, tetapi juga membantu mereka memahami nilai-nilai moral dan etika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Raharjo et al., 2018). Banyak narapidana yang melaporkan merasa lebih damai dan fokus setelah terlibat dalam pembelajaran Al-Qur'an, menunjukkan efek positif dalam membantu mereka mengatasi kondisi psikologis yang sering kali sulit (Febriani & Yusuf, 2021). Melalui pendekatan yang bertahap, metode Qurani memberikan kesempatan bagi narapidana untuk tidak hanya menguasai bacaan, tetapi juga untuk menginternalisasi nilai-nilai yang membantu mereka berintegrasi kembali ke masyarakat setelah masa penahanan (Imansari, 2020).

Pembentukan karakter religius ini juga berkaitan dengan penguatan nilai-nilai moral yang diajarkan melalui pembelajaran Al-Qur'an. Sebagai contoh, 

narapidana yang belajar Al-Qur'an dengan metode Qurani diharapkan bisa lebih memahami pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, kasih sayang, dan kepedulian terhadap orang lain. Sebuah studi oleh Santosa (2020) menunjukkan bahwa narapidana yang terlibat dalam program pembelajaran Al-Qur'an cenderung menunjukkan sikap yang lebih empatik terhadap sesama, baik di dalam penjara maupun setelah mereka dibebaskan.

Lebih jauh lagi, pembelajaran Al-Qur'an dapat membantu narapidana untuk memperbaiki hubungan mereka dengan diri mereka sendiri. Dalam hal ini, hubungan spiritual yang dibangun melalui pembelajaran Al-Qur'an memberikan mereka pemahaman yang lebih dalam tentang hidup dan tujuan mereka. Proses ini penting untuk meningkatkan kualitas hidup narapidana setelah mereka kembali ke masyarakat, serta memotivasi mereka untuk menjalani kehidupan yang lebih baik dan produktif.

Meskipun metode Qurani terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an dan membentuk karakter religius, penerapannya di lembaga pemasyarakatan tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia, seperti jumlah pengajar yang terlatih. Banyak lembaga pemasyarakatan di Indonesia yang kekurangan tenaga pengajar yang memiliki kualifikasi dan kemampuan untuk mengajarkan Al-Qur'an dengan metode yang sistematis seperti metode Qurani.

Tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh narapidana untuk mengikuti program pembelajaran. Banyak program pendidikan di Lapas yang terbatas oleh waktu, dan narapidana sering kali memiliki jadwal yang padat dengan berbagai kegiatan lain, termasuk pekerjaan atau program rehabilitasi lainnya. Hal ini menambah tantangan bagi pengelola program pendidikan untuk merancang sesi pembelajaran yang efisien dan dapat diselesaikan dalam waktu terbatas.

Selain itu, motivasi narapidana juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan program pembelajaran Al-Qur'an. Beberapa narapidana mungkin merasa kurang tertarik atau tidak yakin akan manfaat dari pembelajaran ini, sementara yang lainnya mungkin sangat antusias dan berkomitmen untuk belajar. Oleh karena itu, pengelola program perlu menciptakan lingkungan yang mendukung, memberikan motivasi yang tepat, dan menyusun kurikulum yang dapat menarik minat narapidana.
Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan dari berbagai literatur yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa metode Qurani memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an dan membentuk karakter religius narapidana. Penerapan metode ini dapat membantu narapidana untuk menguasai bacaan Al-Qur'an dengan benar dan memperbaiki sikap dan perilaku mereka. Namun, tantangan dalam penerapan metode Qurani, seperti keterbatasan sumber daya, waktu, dan motivasi, tetap menjadi hambatan yang perlu diatasi. Penelitian lebih lanjut dan evaluasi implementasi program pembelajaran Al-Qur'an ini sangat diperlukan untuk memastikan bahwa metode Qurani dapat diterapkan secara efektif di berbagai lembaga pemasyarakatan.
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